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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesehatan merupakan hal pokok yang esensial serta merupakan suatu 

faktor yang sangat berharga didalam hidup. Menurut UU No. 36 Tahun 2009 

tentang kesehatan, sehatw adalah keadaan sehat baik secara fisik, mental, 

spiritual, maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif 

secara sosial dan ekonomis. Dalam suatu sistem kesehatan, rumah sakit 

merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang sangat penting. Rumah 

sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan rawat inap, rawat jalan, 

dan gawat darurat (Kementerian Kesehatan RI, 2019).  

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 3 Tahun 2020, tenaga kerja 

di rumah sakit terdiri dari tiga belas jenis tenaga kerja yang beberapa diantaranya 

adalah tenaga medis, tenaga kebidanan, dan tenaga keperawatan. Menurut 

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2014 tentang keperawatan, dijelaskan bahwa 

perawat merupakan seseorang yang telah lulus pendidikan tinggi keperawatan, 

baik di dalam negeri maupun luar negeri yang diakui oleh pemerintah sesuai 

peraturan. Data terakhir menunjukkan bahwa perawat di Indonesia saat ini 

berjumlah 676.841 perawat dengan STR status aktif (Badan Riset dan Inovasi 

Nasional, 2023).   

Perawat merupakan sumber daya manusia terpenting di rumah sakit yang 

memberikan pelayanan kesehatan secara konsisten dan terus-menerus selama 24 
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jam kepada klien (Departemen Kesehatan RI, 2002). Hal ini sejalan dengan 

Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi (2003) yang menyatakan 

bahwa perawat jaga di rumah sakit termasuk pada pekerja yang bekerja terus 

menerus, termasuk pada hari libur resmi. Menurut Asmadi (Sawitri & Siswati, 

2019) dalam memberikan pelayanan, perawat juga mengikuti standar perawatan, 

kode etik, dan berada dalam lingkup wewenang serta tanggung jawab 

keperawatan. 

Perawat memiliki peran yang besar dalam memberikan pelayanan 

kesehatan karena memiliki jumlah profesi yang paling dominan di rumah sakit 

yaitu sekitar 55%-65% (Sudono, Arumawati & Haris, 2017). Namun menurut 

Wagner (dalam Jalil & Fanggidae, 2020) bahwa dibanding sektor lain, petugas 

layanan kesehatan, termasuk tenaga perawat, lebih cenderung mengalami tekanan 

pekerjaan. Hal ini dikarenakan perawat memiliki peran yang tidak dapat 

dikesampingkan dari semua bentuk pelayanan rumah sakit dan memiliki kontak 

paling lama dengan pasien (Jalil & Fanggidae, 2020).  

Penelitian Rifana (2018) mengungkapkan bahwa dengan adanya tekanan 

pekerjaan yang terjadi, kurangnya waktu seorang perawat untuk keluarganya baik 

sebagai orang tua atau pasangan akan menyebabkan perawat merasa kesulitan 

untuk memenuhi tanggung jawabnya sebagai orang tua. Saat di dalam lingkungan 

kerja, seperti halnya lelaki, wanita dituntut untuk mampu bekerja dengan baik. 

Sedangkan di lingkungan keluarga, wanita juga dituntut untuk mampu 

menjalankan perannya sebagai seorang ibu dan istri. Oleh karena adanya tuntutan 
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peran ganda tersebut, secara potensial wanita akan mengalami work-family 

conflict (Susanti & Ekayati, 2013).  

Pada beberapa penelitian terdahulu ditemukan bahwa sekitar 78% ibu 

yang bekerja sebagai perawat mengalami work-family conflict pada kategori yang 

tinggi dan sangat tinggi (Pamintaningtiyas & Soetjiningsih, 2020). Penelitian lain 

juga mengungkapkan bahwa sebanyak 75% perawat memiliki work-family 

conflict yang tinggi (Kosnadi & Sartika, 2023) serta 70% perawat wanita yang 

sudah menikah memiliki work-family conflict pada kategori tinggi dan sangat 

tinggi (Mahdiatunnisa & Abdurrohim, 2020). Hasil penelitian Aulia dan Rozanna 

(2020) juga mengungkapkan bahwa 59% responden perawatnya berada pada 

kategori work-family conflict yang tinggi yang berarti perawat tersebut merasakan 

konflik interrole, dimana tuntutan umum, waktu yang dicurahkan, dan tekanan 

yang diciptakan oleh satu peran dapat mengganggu peran yang lainnya terlebih 

pada responden yang memiliki anak usia dibawah lima tahun. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sabil dan Marican (dalam 

Anggraeni & Wahyuni, 2019) jam kerja memiliki hubungan positif terhadap 

work-family conflict. Jam kerja yang terikat dengan adanya shift dan beban kerja 

yang berat karena waktu dan upaya yang berlebihan untuk bekerja mengakibatkan 

kurangnya waktu dan energi yang bisa dilakukan untuk melakukan aktivitas 

bersama keluarga (Fridayanti, 2021).  

Secara umum, jam kerja di rumah sakit menggunakan sistem shift, dimana 

shift kerja rumah sakit di Indonesia terdiri dari tiga shift , yaitu: shift  pagi bekerja 

selama 7 jam mulai jam 07.00-14.00, shift sore bekerja selama 7 jam mulai jam 
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14.00-21.00, dan shift malam bekerja selama 10 jam mulai 21.00-07.00 (Seguh, 

Kolibu & Kawatu, 2019). Penelitian Nasus, Saputri, dan Tulak (2023) 

mengungkapkan bahwa adanya jadwal shift malam mengharuskan perawat wanita 

untuk bekerja mulai malam hari hingga pagi hari dan mengakibatkan perawat 

tersebut harus meninggalkan keluarganya untuk menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai perawat dimana hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya 

work–family conflict.  

Hasil penelitian Nofrizal dan Nugraha (2017) juga menyatakan hal serupa 

dimana shift  malam menyebabkan adanya konflik antara perawat dengan suami 

dikarenakan kurangnya komunikasi dan adanya tanggung jawab yang tidak bisa 

terpenuhi. Suami juga mengeluhkan intensitas waktu bertemu berkurang. Selain 

itu, shift sore juga menyebabkan perawat akan tiba dirumah sekitar pukul 22.00 

malam, sehingga sulit memiliki waktu bersama pasangan dikarenakan sepulang 

kerja mereka telah kelelahan sampai dirumah. 

Agustina dan Sudibya (2018) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

perawat wanita yang telah menikah dan mengalami peran ganda dimana harus 

menjalani peran sebagai perawat sekaligus ibu rumah tangga sulit untuk membagi 

waktu antara pekerjaan dan urusan rumah tangga. Hal ini dikarenakan banyaknya 

waktu yang dibutuhkan serta tekanan dalam menjalani dua peran sekaligus dapat 

menjadi sumber potensial terjadinya tekanan kerja yang mana salah satu peran 

terkadang dapat mengganggu peran lainnya. Situasi ini dikenal dengan istilah 

work-family conflict. 
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Work-family conflict dapat dirasakan oleh pria maupun wanita, namun 

dalam banyaknya penelitian mengungkapkan bahwa seorang wanita memiliki 

peluang yang lebih besar untuk mengalami work-family conflict (Mubassyir & 

Herachwati, 2014). Hasil penelitian Jalil dan Fanggidae (2020) juga menunjukkan 

bahwa perawat wanita yang telah menikah cenderung memiliki work-family 

conflict.  Sianturi dan Zulkarnain (2013) juga menyatakan bahwa perempuan yang 

mengalami work-family conflict kemungkinan kurang mampu dalam menjalankan 

hal-hal positif dalam hidupnya sehingga dapat membuat ibu yang bekerja lebih 

mudah mengalami konflik peran.  

Menurut Coban dan Irnis (2016) work–family conflict sebagai hilangnya 

sumber daya dalam proses pemenuhan peran dan tanggung jawab pada pekerjaan 

dan keluarga. Work-family conflict juga merupakan konflik yang timbul 

dikarenakan ketidakmampuan membagi atau menyeimbangkan waktu untuk 

urusan keluarga dan bekerja (Tjokro & Asthenu, 2017). Ketegangan dalam work-

family conflict terjadi ketika salah satu peran menyebabkan penundaan akan 

pekerjaan lainnya, seperti dua penyebab work-family conflict berdasarkan waktu 

yaitu, tidak dapat membagi waktu sehingga tidak dapat memenuhi harapan 

individu sekitar akan kehadiran wanita berperan ganda, dan yang kedua adalah 

tidak dapatnya membagi waktu sehingga tidak berkonsentrasi ketika mengerjakan 

suatu pekerjaan yang lain dan meninggalkan pekerjaan yang lain (Greenhaus & 

Beutell, 1985).  

Netemeyer dan McMurrian (1996) membagi work-family conflict menjadi 

dua aspek yaitu work-family conflict yang merupakan suatu bentuk konflik 
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interrole di mana tuntutan umum, waktu yang digunakan, dan tekanan yang 

diciptakan oleh pekerjaan mengganggu tanggung jawab pada keluarga serta 

family-work conflict yang berarti suatu bentuk konflik interrole di mana tuntutan 

umum, waktu yang digunakan, dan tekanan yang diciptakan oleh keluarga 

mengganggu tanggung jawab pada pekerjaan.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti hendak melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk melihat bagaimana gambaran work-family conflict pada ibu yang 

bekerja sebagai perawat.  

B. Rumusan Penelitian 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran work-

family conflict pada ibu yang bekerja sebagai perawat?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

work-family conflict pada ibu yang bekerja sebagai perawat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu dapat 

memberikan informasi dan manfaat teoritis mengenai kajian di bidang 

psikologi industri dan organisasi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Subjek penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan agar 

dapat mengatasi serta mengendalikan terjadinya work-family conflict 

yang mungkin dialami pada ibu yang bekerja sebagai perawat. 

b. Peneliti selanjutnya 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman 

dan gambaran untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang work-

family conflict. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian yang akan dibahas oleh peneliti yaitu 

“Gambaran Work-Family Conflict pada Ibu yang Bekerja sebagai Perawat”. 

Peneliti menemukan beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan judul 

penelitian yang akan diteliti.  

Pertama, pada penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi Isti Anggarwati dan 

Winny Puspasari Thamrin pada tahun 2019 yang berjudul “Work-family-conflict 

dan psychological well-being pada ibu bekerja”. Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 96 orang yang tinggal di Tangerang. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara work-family conflict 

dan psychological well-being pada ibu bekerja. 

Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian 

di atas terdapat pada variabel dan subjek yang digunakan. Pada penelitian dia atas 
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variabel bebasnya adalah work-family conflict dan variabel terikatnya 

psychological well-being sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan peneliti 

hanya menggunakan satu variabel saja yaitu work-family conflict. Pada penelitian 

di atas subjek yang digunakan adalah ibu bekerja sedangkan peneliti 

menggunakan subjek ibu yang bekerja sebagai perawat. 

Kedua, penelitian yang berjudul “Hubungan antara work-family conflict 

dengan psychological well-being pada ibu yang bekerja sebagai perawat di rumah 

sakit sumber kasih cirebon” yang diteliti oleh Ignatia Dimarda Pamintaningtiyas 

dan Christiana Hari Soetjiningsih (2020). Penelitian ini memiliki subjek 

berjumlah 50 perawat. Penelitian di atas memiliki hasil yang menunjukkan 

terdapat hubungan negatif yang signifikan work-family conflict dengan 

psychological well-being pada ibu yang bekerja sebagai perawat di RS Sumber 

Kasih Cirebon. 

Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dan di atas 

yaitu terletak pada variabel dan subjek penelitian. Penelitian di atas memiliki 

variabel bebas work-family conflict dan variabel terikatnya psychological well-

being sedangkan peneliti hanya menggunakan satu variabel saja yakni work-

family conflict. Penelitian di atas memiliki subjek ibu yang bekerja sebagai 

perawat di rumah sakit sumber kasih cirebon sedangkan peneliti menggunakan 

subjek ibu yang bekerja sebagai perawat saja. 

Ketiga, Penelitian yang diteliti oleh Karina Putri Utami Dan Yeny Duriana 

Wijaya (2018) yang berjudul “Hubungan dukungan sosial pasangan dengan 

konflik pekerjaan-keluarga pada ibu bekerja”. 88 ibu bekerja yang tinggal di 
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perumahan telaga gading serpong, sektor catalina merupakan subjek pada 

penelitian ini. Penelitian di atas memiliki hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara dukungan sosial pasangan dan 

konflik pekerjaan-keluarga pada ibu bekerja. 

Perbedaan penelitian di atas dan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

terletak pada variabel dan subjek yang digunakan. Variabel dukungan sosial 

pasangan dan konflik pekerjaan-keluarga merupakan variabel pada penelitian di 

atas sedangkan work-family conflict merupakan variabel yang akan peneliti 

gunakan. Penelitian ini juga menggunakan ibu bekerja yang tinggal di perumahan 

telaga gading serpong, sektor catalina sedangkan peneliti menggunakan subjek ibu 

yang bekerja sebagai perawat.  

Keempat, Penelitian yang berjudul “Pengaruh stres kerja, beban kerja, dan 

konflik pekerjaan keluarga terhadap kepuasan kerja karyawan swiss belinn hotel” 

yang dilakukan oleh I Putu Suartana dan I Gusti Ayu Manuati Dewi (2021) 60 

karyawan Swiss Belinn Hotel Legian menjadi subjek pada penelitian ini. Adanya 

pengaruh stres kerja secara negatif dan signifikan pada kepuasan kerja, pengaruh 

beban kerja secara negatif dan signifikan, serta work-family conflict berpengaruh 

secara negatif dan signifikan pada kepuasan kerja karyawan Swiss Belinn Hotel 

Legian merupakan hasil dari penelitian ini.  

Perbedaan penelitian di atas dan penelitian yang akan peneliti lakukan 

terletak pada variabel dan subjek penelitian, dimana variabel stres kerja, beban 

kerja, dan work- family conflict digunakan pada penelitian di atas sedangkan 

peneliti hanya menggunakan satu variabel saja yaitu work-family conflict. 
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Penelitian ini juga menggunakan subjek karyawan Swiss Belinn Hotel Legian 

sedangkan peneliti menggunakan subjek ibu yang bekerja sebagai perawat. 

Kelima, penelitian dengan judul “Pengaruh beban kerja berlebih dan 

konflik pekerjaan keluarga terhadap kinerja melalui kelelahan emosional” oleh 

Reni Septyaningsih dan Palupiningdyah (2017). Populasi dalam penelitian ini 

adalah perawat wanita RSJD Dr Amino Gondohutomo Semarang. Subjek dalam 

penelitian ini berjumlah 75 perawat wanita RSJD Dr Amino Gondohutomo 

Semarang. Hasil dari penelitian di atas mengungkapkan bahwa beban kerja 

berlebih dan workl-family conflict berpengaruh pada kelelahan emosional dan 

kelelahan emosional berpengaruh pada kinerja. Hubungan antara beban kerja 

berlebih atas kinerja serta hubungan antara work-family conflict pada kinerja 

berhasil dimediasi oleh kelelahan emosional. 

Perbedaan penelitian di atas dan penelitian yang akan peneliti lakukan 

terletak pada variabel dan subjek penelitian, dimana variabel beban kerja berlebih, 

work-family conflict, kinerja dan kelelahan emosional digunakan pada penelitian 

di atas sedangkan work-family conflict merupakan satu-satunya variabel yang 

peneliti akan gunakan. Subjek penelitian ini dan peneliti juga berbeda yang mana 

penelitian ini menggunakan subjek perawat wanita RSJD Dr Amino 

Gondohutomo Semarang sedangkan peneliti ibu yang bekerja sebagai perawat. 

Keenam, penelitian dengan judul “The relationship between work–family 

conflict and job satisfaction among hospital nurses.” Yang diteliti oleh Manar 

AlAzzam, Raeda Fawzi AbuAlRub, dan Ala H. Nazzal (2017). Penelitian ini 

memiliki subjek berjumlah 333 responden. Hasil dari penelitian ini menemukan 
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bahwa perawat terdampak pada kedua subtipe pekerjaan dan konflik keluarga, 

namun lebih banyak mengalami konflik pekerjaan ke keluarga daripada konflik 

keluarga ke pekerjaan.   

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

terletak pada variabel dan subjek penelitian. Variabel bebas work–family conflict 

dan variabel terikat job satisfaction digunakan pada penelitian di atas sedangkan 

work–family conflict merupakan variabel tunggal pada penelitian ini. Subjek 

penelitian ini juga pada perawat rumah sakit sedangkan ibu yang bekerja sebagai 

perawat merupakan subjek penelitian peneliti.   

Ketujuh, penelitian dengan judul “work–family conflict and enrichment in 

nurses: between job demands, perceived organisational support and work–family 

backlash” yang diteliti oleh Ghislieri, C., Gatti, P., Molino, M., dan Cortese, C. G 

(2017). Penelitian ini memiliki subjek yang merupakan 500 perawat di sebuah 

rumah sakit Italia. Work–family conflict ditemukan mempunyai hubungan positif 

dengan tuntutan pekerjaan dan reaksi atasan, dan hubungan negatif dengan 

persepsi dukungan organisasi. Work–family enrichment ditemukan memiliki 

hubungan negatif dengan tuntutan pekerjaan dan hubungan positif dengan 

persepsi dukungan organisasi. Tidak ada hubungan signifikan yang ditemukan 

antara pengayaan pekerjaan-keluarga dan kedua dimensi reaksi balik 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

terletak pada variabel dan subjek penelitian, dimana penelitian ini menggunakan 

variabel work–family conflict, work-family enrichment, job demands, perceived 

organisational support dan work–family backlash sedangkan peneliti hanya 
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menggunakan satu variabel yaitu work–family conflict. Perawat di rumah sakit 

merupakan subjek penelitian di atas sedangkan peneliti menggunakan subjek ibu 

yang bekerja sebagai perawat.  

Kedelapan, penelitian dengan judul “Work-related smartphone use, work–

family conflict and family role performance: The role of segmentation 

preference.” Oleh Daantje Derks, Arnold B Bakker, Pascale Peters, dan Pauline 

Van Wingerden (2016). Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa bagi para 

integrator, penggunaan ponsel pintar selama waktu di luar pekerjaan mungkin 

bermanfaat untuk memenuhi tuntutan pekerjaan dan tuntutan keluarga secara 

bersamaan, yang dapat mengurangi work-family conflict dan meningkatkan 

kinerja peran keluarga; sedangkan untuk segmenter tidak ditemukan efeknya. 

Perbedaan penelitian di atas dengan yang akan peneliti lakukan terletak 

pada variabel dan subjek penelitian. Variabel work-related smartphone use, work–

family conflict dan family role performance digunakan pada penelitian di atas 

sedangkan work–family conflict merupakan variabel tunggal yang akan peneliti 

gunakan. Peneliti di atas menggunakan subjek karyawan sedangkan subjek 

penelitian peneliti adalah ibu yang bekerja sebagai perawat.  

Kesembilan, dalam penelitian yang ditulis oleh Mohsen Golpavar, Mahnaz 

Zeraatie, dan Hamid Atashpour (2014) yang berjudul “The relationship of work-

family conflict and spillover with psychological and physical well-being among 

female nurses”. Penelitian ini melibatkan 197 perawat wanita yang bekerja di dua 

rumah sakit pemerintah di Kota Isfahan selama musim dingin. Penelitian ini 
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menunjukkan bahwa work-family conflict dan work-family spillover dapat 

mengganggu psychological dan physical well-being.  

Perbedaan penelitian di atas dan penelitian yang akan peneliti lakukan 

terletak pada variabel dan subjek penelitian. Variabel work-family conflict, work-

family spillover, dan psychological dan physical well-being merupakan variabel 

pada penelitian ini. Sedangkan peneliti hanya menggunakan satu variabel saja 

yaitu work-family conflict. Penelitian di atas melibatkan perawat wanita yang 

bekerja di dua rumah sakit pemerintah di Kota Isfahan sedangkan peneliti 

memiliki subjek ibu yang bekerja sebagai perawat.  

Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh Chantal Remery dan Joop 

Schippers (2019) yang berjudul “Work-family conflict in the european union: the 

impact of organizational and public facilities” Hasil penelitian ini menunjukkan 

intensitas work-family conflict tidak terlalu bervariasi di EU28. Di sebagian besar 

negara, laki-laki mengalami lebih sedikit konflik pekerjaan-keluarga 

dibandingkan perempuan, meskipun perbedaannya kecil.  

Perbedaan penelitian di atas dan penelitian yang akan peneliti lakukan 

terletak pada variabel dan subjek penelitian. Penelitian ini meneliti variabel work-

family conflict dan work-family facility sedangkan peneliti akan meneliti variabel 

tunggal yaitu work-family conflict. Penelitian di atas melibatkan pekerja di 

beberapa negara Eropa sedangkan peneliti memiliki subjek ibu yang bekerja 

sebagai perawat.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang 

akan dilaksankan oleh peneliti saat ini berbeda dari penelitian-penelitian 
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sebelumnya, baik dalam hal variabel, metode, dan subjeknya. Dengan kata lain, 

penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. 
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